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Abstrak  
Perubahan cuaca yang tidak menentu, khususnya hujan yang datang secara tiba-tiba, menimbulkan permasalahan dalam proses penjemuran 
pakaian karena pengguna harus segera mengangkat jemuran secara manual. Hal ini menyebabkan ketidaknyamanan dan risiko pakaian menjadi 
basah kembali. Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry merupakan inovasi alat jemuran otomatis yang dilengkapi dengan sensor hujan 
untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan penggunaan. Perancangan produk ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD), 
yaitu metode terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan menerjemahkannya ke dalam karakteristik teknis produk. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa sistem sensor hujan otomatis dan mekanisme penggerak memiliki tingkat kesulitan sangat tinggi, sedangkan 
kekuatan material, ketahanan terhadap cuaca, dan sistem lipat tergolong sulit. Kemudahan penggunaan dan efisiensi pengeringan berada pada 
tingkat kesulitan sedang. Seluruh karakteristik teknis memiliki tingkat kepentingan tinggi karena berpengaruh terhadap kinerja produk. Oleh 
karena itu, perbaikan difokuskan pada pengembangan sensor dan mekanisme agar produk bekerja lebih optimal dan mampu melindungi pakaian 
secara efektif dari hujan. 

Kata Kunci: Jemuran Otomatis; Kebutuhan Pelanggan; Pengembangan Produk; Quality Function Deployment; Sensor hujan 

Abstract  
Unpredictable weather changes, particularly sudden rain, create problems during the clothes-drying process because users must immediately 
take down the laundry by hand. This causes inconvenience and risks the clothes getting wet again. Sunmory: Automatic Rain Sensor for Better 
Drying is an innovative automatic clothesline equipped with a rain sensor to improve efficiency and ease of use. The product design employs 
the Quality Function Deployment (QFD) method, a structured approach to identifying customer needs and translating them into technical 
product characteristics. Analysis results indicate that the automatic rain sensor system and drive mechanism present a very high level of 
difficulty, while material strength, weather resistance, and the folding system are classified as difficult. Ease of use and drying efficiency are at 
a moderate difficulty level. All technical characteristics have a high level of importance because they affect product performance. Therefore, 
improvements are focused on developing the sensor and mechanism so that the product works more optimally and is able to effectively protect 
clothes from rain. 

Keywords: Automatic Clothesline; Customer Needs; Product Development; Quality Function Deployment; Rain Sensor  

1. Pendahuluan 

Menjemur pakaian adalah aktivitas yang dilakukan masyarakat setiap hari. Jemuran menjadi hal yang sangat penting untuk 
keperluan mengeringkan pakaian. Bagi wanita jemuran tidak sebatas untuk digunakan mengeringkan pakaian saja, akan tetapi 
juga untuk menjaga privasi mereka terkhusus pakaian dalam atau underwear yang dijemur. Seringkali menjemur pakaian dirasa 
sulit karena keterbatasan lahan yang tersedia di rumah [1]. 

Perkembangan teknologi saat ini dituntut kreatif dalam segala bidang untuk meringankan kehidupan sehari-hari. Mencuci dan 
menjemur pakaian adalah pekerjaan yang dilakukan oleh semua manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pada sebuah keluarga yang 
banyak beraktifitas diluar rumah, kondisi rumah menjadi kurang terkontrol, terutama kondisi jemuran pakaian yang berada di teras 
rumah. Hal tersebut menjadi masalah jika terjadi hujan atau datangnya malam hari pada saat pemilik rumah belum kembali ke 
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rumah [2]. Hal tersebut dibuktikan dengan seiring berkembangnya zaman, maka berkembang juga pola pikir manusia untuk 
menciptakan suatu benda yang inovatif, baru, dan menyelesaikan masalah [3]. 

Desain produk merupakan suatu proses yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan produk baru dengan berbagai 
karakteristik yang mendukung produk, seperti daya tarik, kekuatan, dan karakteristik tertentu yang membuat konsumen merasa 
tertarik terhadap produk [4]. Mendesain sebuah produk berarti membaca sebuah pasar, kemauan pasar, kemampuan pasar, pola 
pikir pasar serta banyak aspek lain yang akhirnya diterjemahkan dan diaplikasikan dalam perancangan sebuah produk [5]. Salah 
satu metode yang digunakan dalam desain produk adalah metode metode Quality Function Development (QFD). 

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu cara untuk meningkatkan kualitas barang dan jasa dengan memahami 
kebutuhan konsumen kemudian menghubungannya dengan ketentuan teknis untuk menghasilkan suatu barang atau jasa pada 
setiap tahap pembuatan barang dan jasa yang dihasilkan. Quality Function Deployment (QFD) adalah alat perencanaan yang 
dibutuhkan untuk membantu bisnis memusatkan perhatian pada kebutuhan para pelanggan mereka ketika menyusun spesifikasi 
desain dan fabrikasi [6]. 

Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan di atas, dilakukanlah penyebaran kuesioner pada produk Sunmory: Sensor 
Automatic Rain to More Dry dengan target pasar yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung dalam topik 
atau masalah yang sedang dianalisis yaitu, penjual elektronik. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kebutuhan serta nilai dari produk terhadap konsumen. Dengan menerapkan metode perancangan Quality Function Deployment 
(QFD), produk produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry yang dikembangkan diharapkan mampu memenuhi berbagai 
fungsi dan kebutuhan yang diharapkan oleh calon pengguna. 
 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merujuk pada pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan sebuah penelitian. Metode penelitian 
mencakup serangkaian langkah dan prosedur yang sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data dalam 
rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Metode penelitian memainkan peran penting dalam menjaga 
keabsahan, keandalan, dan generalisabilitas hasil penelitian [7]. Adapun metodologi penelitian yang digunakan pada perancangan 
produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry adalah pembuatan dan penyebaran kuesioner Analytical Hierarchy Process 
(AHP). Tahapan perancangan produk menggunakan metode Quality Function Development adalah sebagai berikut [8]. 
• Mengidentifikasi keinginan konsumen ke dalam bentuk atribut produk 
• Menentukan tingkat kepentingan relatif dari atribut produk 
• Mengevaluasi atribut produk pesaing yang sejenis 
• Menggambarkan matriks perlawanan antara atribut produk dengan karakteristik teknis 
• Mengidentifikasi hubungan antara atribut produk dengan karakteristik teknis 
• Mengidentifikasi hubungan antara sesama karakteristik teknis 
• Menentukan target pencapaian untuk setiap karakteristik teknis  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian perancangan produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry dengan penyebaran kuesioner 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Quality Function Development (QFD) diperoleh hasil sebagai berikut. 
3.1. Mengidentifikasi keinginan konsumen ke dalam bentuk atribut produk Sunmory 

Atribut produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Atribut Produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 

No 
Atribut 

Primer Sekunder Tersier 

1 

Fungsi Utama 

Bahan utama Aluminium 

2 Panjang jemuran 2 meter 

3 Warna Senada 

4 Jumlah batang jemuran 6 batang 

5 Kemiringan atap 45 derajat 

6 Beban yang dapat ditahan ± 30 kg 

7 Jenis jemuran Jemuran zig-zag foldable 

8 Fungsi Tambahan Fitur otomatis Sensor cuaca 
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No 
Atribut 

Primer Sekunder Tersier 

9 Teknologi efisiensi energi Panel surya 

10 Pelindung jemuran pada rumah tanpa atap Atap tambahan 

 

3.2. Menentukan Tingkat Kepentingan Relatif dari Atribut Produk Sunmoryy 
Tingkat kepentingan relatif dari atribut produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry dapat dilihat  

pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tingkat Kepentingan Relatif Atribut Produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 

No 
Atribut 

Tingkat Kepentingan 
Primer Sekunder Tersier 

1 

Fungsi Utama 

Bahan utama Aluminium 5 

2 Panjang jemuran 2 meter 4 

3 Warna Senada 5 

4 Jumlah batang jemuran 6 batang 5 

5 Kemiringan atap 45 derajat 5 

6 Beban yang dapat ditahan ± 30 kg 4 

7 Jenis jemuran Jemuran zig-zag foldable 5 

8 

Fungsi Tambahan 

Fitur otomatis Sensor cuaca 5 

9 Teknologi efisiensi energi Panel surya 4 

10 Pelindung jemuran pada rumah tanpa atap Atap tambahan 5 

 

3.3. Mengevaluasi Atribut Produk Pesaing yang Sejenis 
Tingkat kepentingan relative dari atribut produk pesaing dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Kuesioner Tertutup untuk Prroduk Pesaing 

No 
Atribut Tingkat Kepentingan 

Primer Sekunder Tersier Pesaing 1 Pesaing 2 Pesaing 3 

1 

Fungsi Utama 

Bahan utama Aluminium 4 3 5 

2 Panjang jemuran 2 meter 4 3 4 

3 Warna Senada 3 3 5 

4 Jumlah batang jemuran 6 batang 5 3 4 

5 Kemiringan atap 45 derajat 5 4 4 

6 Beban yang dapat ditahan ± 30 kg 5 3 4 

7 Jenis jemuran Jemuran zig-zag 
foldable 5 3 5 

8 

Fungsi 
Tambahan 

Fitur otomatis Sensor cuaca 5 4 5 

9 Teknologi efisiensi energi Panel surya 4 3 4 

10 Pelindung jemuran pada 
rumah tanpa atap Atap tambahan 4 3 5 

 

3.4. Menggambarkan Matriks Perlawanan Antara Atribut Produk dengan Karakteristik Teknis 
Matriks perlawanan antara atribut produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry dengan karakteristik teknis dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Matriks antara Atribut Produk dengan Karakteristik Teknis 

3.5. Mengidentifikasi Hubungan Antara Atribut Produk dengan Karakteristik Teknis Produk Sunmory 
Hubungan antara atribut produk dengan karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Matriks antara Atribut Produk dengan Karakteristik Teknis Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 

Keterangan: 
V= tingkat hubungan kuat = 4 
v= tingkat hubungan sedang = 3 
x= tingkat hubungan lemah = 2 
X= tidak ada hubungan  = 1 
 

3.6. Mengidentifikasi Hubungan Antara Sesama Karakteristik Teknis Produk Sunmory 
Hubungan antara sesama karakteristik teknis produk Sunmory dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hubungan antara Sesama Karakteristik Teknis Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 
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3.7. Menentukan Target Pencapaian untuk Setiap Karakteristik Produk Sunmory 
Tahapan untuk menentukan target pencapaian untuk setiap karakteristik produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 

adalah sebagai berikut. 
• Penentuan Tingkat Kesulitan 
Tingkat kesulitan ditentukan berdasarkan hubungan antar sesama karakteristik teknis. Adapun perhitungan dilakukan dengan cara 
menjumlahkan semua bobot dari tiap-tiap karakteristik teknis lalu membaginya dengan jumlah bobot. Selanjutnya, tingkat 
kesulitan diberikan berdasarkan kriteria rentang persentase yaitu, mudah (0–5%), cukup mudah (6–11%), sulit (12–17%) dan 
sangat sulit (18–23%). Contoh perhitungan tingkat kesulitan pada produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry adalah 
sebagai berikut. 
Bobot massa jenis  = 4 + 4 + 1 + 3 + 3 + 4 = 19 

Total bobot    = 19 + 20 + 17 + 11 + 11 + 15 + 15 = 108 
Tingkat kesulitan massa jenis = 19

108
×100% = 17,59% ≈ 18% = 4 

• Penentuan Derajat Kepentingan 
Besar nilai derajat kepentingan dihitung dengan cara menghitung bobot untuk masing-masing hubungan antara atribut produk 

dengan karakteristik teknis. Contoh perhitungan derajat kepentingan pada produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 
adalah sebagai berikut. 
Bobot massa jenis  = 4 + 3 + 1 + 3 + 2 + 4 + 3 + 3 + 3 + 3 = 29 

Total bobot    = 29 + 31 + 27 + 24 + 13 + 28 + 22 = 174 
Derajat kepentingan massa jenis = 29

174
×100% = 16,67% ≈ 17% 

 

 

• Perkiraan Biaya 
Nilai perkiraan biaya berdasarkan pada faktor tingkat kesulitan, semakin sulit suatu karakteristik teknis dibuat, akan semakin 

mahal pula alokasi biayanya. Perkiraan biaya dinyatakan dalam persen dan dipengaruhi berbagai pertimbangan dari perancang. 
Total bobot tingkat kesulitan dari karakteristik teknis. Contoh perhitungan perkiraan biaya pada produk Sunmory: Sensor 
Automatic Rain to More Dry adalah sebagai berikut. 
Total bobot Tingkat kesulitan = 4 + 4 + 3 + 2 + 2 + 3 + 3 + 3 = 21 

Perkiraan biaya massa jenis = 4
21

×100% = 19,05% ≈ 19% 
 

Hubungan antara karakteristik teknis dengan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hubungan antara Karakteristik Teknis dengan Tingkat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Perkiraan Biaya Sunmory: Sensor Automatic Rain to 

More Dry 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesulitan, derajat kepentingan dan perkiraan biaya terhadap perancangan produk Sunmory: 
Sensor Automatic Rain to More Dry maka diperoleh Quality Function Development (QFD) dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Quality Function Deployment (QFD) Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry 

Perbandingan produk Sunmory: Sensor Automatic Rain to More Dry dengan pesaing untuk atribut yang sama berdasarkan 
persepsi pelanggan adalah sebagai berikut. 
• Untuk bahan utama: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 3, lebih unggul daripada pesaing 1 dan 

pesaing 2. 
• Untuk panjang jemuran: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1 dan pesaing 3, lebih unggul daripada 

pesaing 2. 
• Untuk warna: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 3, lebih unggul daripada pesaing 1 dan pesaing 

2. 
• Untuk banyak batang jemuran: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1, lebih unggul daripada pesaing 

2 dan pesaing 3. 
• Untuk kemiringan atap: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1, lebih unggul daripada pesaing 2 dan 

pesaing 3. 
• Untuk beban yang dapat ditahan: produk pesaing 1 lebih unggul daripada Kelompok II/A, pesaing 2, dan pesaing 3. 
• Untuk bentuk jemuran: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1 dan pesaing 3, lebih unggul daripada 

pesaing 2. 
• Untuk fitur otomatis: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1 dan pesaing 3, lebih unggul daripada 

pesaing 2. 
• Untuk teknologi efisiensi energi: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 1 dan pesaing 3, lebih unggul 

daripada pesaing 2. 
• Untuk pelindung jemuran pada rumah tanpa atap: produk Sunmory berada pada posisi yang sama dengan pesaing 3, lebih 

unggul daripada pesaing 1 dan pesaing 2. 
 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesulitan, derajat kepentingan dan perkiraan biaya terhadap perancangan produk Sunmory: 
Sensor Automatic Rain to More Dry dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut. 
• Tingkat kesulitan: karakteristik teknis berupa massa jenis dan berat tergolong tingkat kesulitan sangat sulit, karakteristik teknis 

berupa ketebalan bahan, ketahanan tekuk, dan kecepatan respon tergolong tingkat kesulitan sulit, sedangkan karakteristik teknis 
daya dan absorbsi air tergolong tingkat kesulitan sedang. 
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• Derajat kepentingan: semua karakteristik teknis tergolong derajat kepentingan penting, kecuali karakteristik teknis berupa 
absorbsi air yang tergolong derajat kepentingan kurang penting. 

• Perkiraan biaya: semua karakteristik teknis tergolong tergolong perkiraan biaya sedang, kecuali karakteristik teknis berupa 
daya dan absorbsi air yang tergolong perkiraan biaya murah. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk jemuran pintar berbasis sensor 
hujan otomatis mampu menjadi solusi terhadap permasalahan penjemuran pakaian akibat perubahan cuaca yang tidak menentu. 
Penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) berhasil mengidentifikasi kebutuhan pelanggan serta menerjemahkannya 
ke dalam karakteristik teknis produk yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa komponen sensor hujan otomatis dan 
mekanisme penggerak memiliki tingkat kesulitan tertinggi, namun juga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
kinerja produk. Sementara itu, aspek kekuatan material, ketahanan terhadap cuaca, dan sistem lipat juga perlu diperhatikan karena 
berpengaruh terhadap keawetan dan kepraktisan penggunaan. Secara keseluruhan, seluruh karakteristik teknis memiliki tingkat 
kepentingan yang tinggi, sehingga pengembangan lebih lanjut difokuskan pada peningkatan performa sensor dan mekanisme agar 
produk dapat bekerja secara optimal, meningkatkan efisiensi pengeringan, serta memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 
pengguna.  
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